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RINGKASAN

ELYKA PUTRI PERTIWI. 15540201111002. Keanekaragaman Jamur
Serangga pada Rizosfer Padi Berbasis PHT dan Konvensional di Kecamatan
Sekaran Lamongan. Dibawah bimbingan Dr.Ir.Aminudin Afandhi, M.S.
sebagai Pembimbing Utama

Beras merupakan komoditas politik dan pada tahun 2020 diproyeksikan
mengalami defisit. Kendala utama dalam produksi beras adalah serangan hama
akibat dari ekosistem tidak stabil. Serangan hama lebih tinggi pada ekosistem
konvensional daripada berbasis PHT. Desa Besur (PHT Biointenisf 1) dan
Kendal (PHT Biointensif 2) di Kecamatan Sekaran Lamongan merupakan
ekosistem padi berbasis PHT yang telah dikenal secara nasional. Desa Ngarum
yang bersebelahan dengan Desa Besur dan Kendal belum bebrabasis PHT. Data
stabilitas ekosistem padi berbasis PHT Desa Besur dan Kendal belum dilaporkan.
Jamur serangga terdiri dari kelompok fungsional patogen, oprtunis dan koloniser
sekunder. Namun saat ini penelitian hanya pada kelompok fungsional
entomopatogen, padahal ketiganya dibutuhkan dalam pemahaman agroekosistem.
Hipotesis dari penelitian ini adalah keanekaragaman jamur serangga pada rizosfer
padi berbasis PHT lebih tinggi dari konvensional.

Studi dilakukan dengan penelusuran budidaya kemudian dilanjutkan
mengambil sampel tanah dari rizosfer padi untuk dianalisis keanekaragaman dan
kelimpahan jamur. Isolasi dilakukan dengan menggunakan metode pengenceran
dan pencawanan ( dllution plate amd palting methods). Pengenceran berseri
dilakukan mulai pengenceran 10 hingga 10®° dan pencawanan dilakukan mulai
tingkat pengenceran 107 hingga 10™. Pencawanan dilakukan pada media
sabauraud dextrose agar yeast (SDAY) vyang telah diberi antibiotik
(Clhoramphenicol). Keanekaragaman dilihat berdasarkan jumlah dan jenis jamur
yang diisolasi pada setiap ekosistem. Identifikasi jamur dilakukan dengan
pengamatan morfologi dan kunci identifikasi watanabe dan Barnet & Hunter.
Pengelompokkan fungsional jamur yang didasarkan pada hasil penelitian Sun &
Liu (2008). Kelompok fungsional jamur meliputi patogen serangga, oprtunis dan
koloniser sekunder.

Keanekaragaman jamur serangga pada rizosfer padi berbasis PHT
Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2 dan konvensional berbeda.
Keanekaragaman pada rizosfer padi berbasis PHT Biointensif 1 (6 jenis )
berbasis PHT Biointensif 2 (5 jenis) lebih tinggi daripada rizosfer padi
konvensional (3 jenis ). Jamur yang ditemukan pada ketiga ekosistem tergolong
pada kelompok fungsional oportunis dan koloniser sekunder. Hal ini berarti
keanekaragaman jamur serangga berdasarkan fungsi tergolong rendah.
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SUMMARY

ELYKA PUTRI PERTIWI. 15540201111002. Diversity of insect asosiated-
fungi in IPM and conventional rice risks in Sekaran Lamongan district.
Under the direction of Dr.lr.Aminudin Afandi, M.S. as the main advisor

Rice is a political cocmodities and is predicted to be in deficit by 2020. The
main obstacle to rice production is pest infestation due to unstable ecosystems.
Pest infestation is higher in conventional ecosystems than in IPM ones. Besur
Village (Biointensive-IPM 1) and Kendal (Biointensive-IPM 2) in Sekaran
Lamongan District have nationally recognized IPM rice ecosystems. Ngarum
Village, adjacent to Besur and Kendal, IPM was not apllied in the area. Data on
the stability of IPM rice ecosystems in the villages of Besur and Kendal have not
been reported. Insect fungi consists of a functional group of pathogens,
opportunists and secondary colonizers. However, at present, research is only
conducted in the entomopathogenic functional group, although all three are
needed to understand the agroecosystem. This study hypothesis is insect fungi in
the IPM is higher than conventional.

The study was conducted by tracing the cultivation then continued to
collecting rice rhizosphere soil samples to analyze the diversity and abundance of
fungi. Isolation is carried out by dilution and plating methods (dilution plate and
plating methods). Serial dilutions are made from 10 to 10 dilutions, and rinsing
is performed from 10™ to 10 dilutions. Trapping was performed on Sabauraud
Dextrose Agar Yeast (SDAY), with addition of antibiotics (Chloramphenicol).
Observations were made by calculating the diversity and frequency after 7 days of
inoculation (HSP).. Diversity were seen based on the number and types of fungi
that are isolated in each ecosystem. Fungi identified by morphological observation
and identification keys for watanabe and Barnet & Hunter. Functional grouping of
fungi based on the results of Sun & Liu's research (2008).Fuctional group of fungi
include pathogenic insects, opportunists and secondary colonyizers.

The variety of insect fungi in the rice rhizosphere based on Biointensive -
IPM 1, Biointensive-IPM 2 and conventional is different. The diversity of the rice
rhizosphere Biointensive-IPM 1 (6 species) based on Biointensive-IPM 2 (5
species) were higher than that of the conventional rice rhizosphere (3 species).
Fungi that are found in all three ecosystems belong to the opportunistic functional
groups and secondary colonizers. This means that the variety of functions of
insect fungi were relatively small

§

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

KATA PENGANTAR

I’QPOSItOI’)’

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skipsi
yang berjudul ‘“Keranekaragaman Jamur Serangga pada Rizosfer Padi ber-PHT
dan Konvensional di Kecamatan Sekaran Lamongan”.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada Bapak Dr. Ir. Aminudin Afandhi, MS., selaku dosen pembimbing atas
segala kesabaran, nasihat, arahan dan bimbingannya kepada penulis. Ucapan
terimakasih juga penulis sampaikan kepada Ketua Jurusan HPT Bapak Lugman
Qurata Aini , SP, M.Si., PhD dan Ibu Niken Kendarini,SP, M.Si selaku dosen
Pembimbing akademik atas nasihat yang diberikan kepada penulis. Juga kepada
seluruh dosen Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya atas bimbingan dan
arahan yang selama ini diberikan serta kepada staff Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya atad fasilitas dan bantuan
yang diberikan.

Penghargaan yang tulus penulis berikan kepada kedua orang tua, adik, dan
nenek atas doa, cinta, kasih sayang, pengertian dan dukungan yang diberikan
kepada penulis, juga kepada rekan-rekan HPT, khususnya angkatan 2015 atas
bantuan, dukungan dan kebersamaan selama ini.

Penulis berharap semoga hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi
banyak pihak, dan memberikan sumbangan pemikiran dalam kemajuan ilmu

pengetahuan.

Malang, 2 Desember 2019

Penulis

§

UNIVERSITAS




.aC.|

.ub

RIWAYAT PENULIS

repository

Penulis bernama Elyka Putri Pertiwi dan biasa dipanggil Elyka atau Ika.
Penulis lahir pada tanggal 23 Februari 1997 di Desa Wonoagung, Kecamatan
Kasembon Kabupaten Malang dari pasangan Bapak Sujono dan lbu Sismiati.
Penulis merupakan putri pertama dari 2 bersaudara.

Riwayat pendidikan penulis yang pernah ditempuh yaitu Taman Kanak-
Kanak di TK Darmawanita Wonoagung ( 2002-2003), selanjutnya pendidikan
dasar di SDN Wonoagung 2 Kecamatan Kasembon, Kabupaten Malang ( 2003-
2009), selanjutnya SMPN 1 Kasembon Malang ( 2009-2012), selanjutnya di
SMAN 1 Ngantang, Malang (2012-2015). Pada tahun 2012 penulis melanjutkan
pendidikan di Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Brawijaya, Malang melalui jalur undangan SNMPTN (' Selesksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri) dan pada semester V penulis masuk Jurusan HPT (
Hama dan Penyakit Tumbuhan). Penulis menempuh pendidikan di perguruan
tinggi dengan menerima beasiswa Bidikmisi.

Selama menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi, penulis aktif
diorganinasi. Penulis pernah menjadi staff Kementerian Kepemudaan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Pertanian 2016, dan pernah menjadi
Bendahara Umum 2 Unit Kegiatan Mahasiswa Sport Corner Fakultas Pertanian
2017. Penulis juga pernah mengikuti kepanitiaan sebagai Divisi Lomba pada
acara Olimpiade Dekan FP UB 2016, Divisi Transkoper pada kegiatan
Agriculture Vaganza 2016, sebagai Sekretaris Il pada kegiatan EKSPEDISI 2017,
Divisi Perlengkapan POSTER FP UB 2017, sebagai Panitia Pengarah Tani Joyo
Cup 2017, sebagai Divisi Humas pada acara Upgrading Pengurus Sport Corner
FP UB 2017, sebagai Koordinator Utama Komisi Penyelenggara Pemilihan
HIMAPTA 2018, sebagai Panitia Pengarah pada kegiatan EKSPEDISI 2018, dan
Divisi Pendamping dalam kegiatan PROTEKSI 2018.

§

UNIVERSITAS




o
(o~
-
—
-y
= DAFTAR ISI
=
@
o
o
L
B
RINGIRASANIAY Q.. UNIVErsitas brawljaya, vniversitas brawlaya, Ynive i
SUMMARY .ttt bbbttt sttt ne e ii
KATAPENGAN FAR i rcitn o Rt un lnivapreitac Reawiiav: iy iii
RIVAY BlaRENIL | Bniversitgsdmygdiaya.. Universitas. Brawijaya....Univ iv
DAFTAR ISt et ettt sttt enes %
DAFTAR GAMBAR ...tk b vii
DAFBARIBEL ... g eenennene N W jAYE. ... URV iX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ens X
LLPENDAHULUAN ..ottt ekttt s ek nns s 1
1.1 Latar BelaKang ..ot et ceste e dbe st s te e e saeaee b 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN ....oviie it sttt db s 2
1.3 Telgllan ........cooeeee, NI, et | BEL /... g e 2
1.4 Hipotesis.......... 1. M . PR ELNR. I .oy cevereernnencnennennen VO 2
1.5 Manfaat .............0e5. . P a R . e S EEYE 2
ILTINJAUAN PUSTAKA L oottt sbesre e 3
2.1 Padi (Oryza SatiVa L.) .....coceiiiiniieineiiesiese e 3
2.2 Kelompok Jamur pada Serangga..........cocceevererenenieeeieniese e sin s 4
2.3 Keanekaragaman JENIS ...ttt 4
2.4 Mekanisme INTEKST JAMUL .......oiriiiieeece et 6
2.5 Rizosfer sebagai Habitat Jamur Serangga...........ccoovevvnienieniiiiiiiiciniiien 8
2.6 Pengaruh Lingkungan Tanah terhadap Perkembangan Jamur..................... 9
2.6.1pH T anal e e e R v 9
2.6.2 Suhu dan Kelembaban Tanah...........ccociiiiiniininiin s 9
2 83 BalRypOrgaileT=inal. Rrawlaya.. Mnlversitas. krawaya....hnty. 10
2.7 Pengendalian Hama Terpadu..........ccccooiiiiiiiiiiieieee e, 10
< L METODE ..ottt 13
z 3.1 Tempat dan Waktu Penelitian .........ccciviiiiiiiiiiiie it 13
= AN Bahar NIVErSItas brawljaya Universitas brawliaya  Univ 14
;’E 3.3 Pelaksaan Penelitian...........coueiiiieieieieie e 14
>
5= v




o
(o~
-
—
>~ ;
; 3.3.1. Penelusuran Budidaya ...........ccccevvveieeiiiieceeie e 14
= 3.3.2 Pengambilan sampel tanah. .............ccoovvvvereeeriisicrecieesee e 15
(“ o]
e 3.3.3 Analisis Keanekaragaman , Pengelompokan Fungsional dan
— LAENETIKASE .o 15
= 34 ARNAlSES AKIMiQy i reit ac Reamritavas nivarerac Rrawiings -l (r/
jafsREMBAIBSAN Universitas. Brawijaya..Universitas. Brawijaya....Uni 18
4.1 Kondisi Umum Wilayah dan Penelusuran Budidaya..............ccccooeeennne. 18
4.2 ldentifikasi Genus Jamur pada Serangga ..........cecevervesveereereereeseeneaeesnens 20
4.3 Keanekaragaman Jamur Serangga pada Rizosfer Padi berbasis PHT
Biointensif 1, PHT Biointensif 2 dan Konvensional..........ccc..cocvieeeiiiiinnn. 26
4.4 Kelompok JAMUF SErangga........cccecverueiieieerieseiiaeesaessieseesae e steesaeaaesnnas 29
V.KESIMPULAN DAN SARAN ...oiiiiiitiiiiiiieee e nsines e 34
5.1 KESTMPUIAN i db e e s e sae et e s re e e e s be e dh e e bt b 34
oATAN....... Qg T T ... 2. N RN 34
PAFTAR RUSTAKA R G AWE (. B.... KBS ... oo e AN 35
LAMPIREAN.......... S+ N LR L@ e L R 39
2=
=
2
>
4~ vi




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

No.

10.

11.

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Teks
Akar (A), Batang (B), Daun (C), Bunga (D) dan Bulir Padi (E)................... 3
Mekanisme infeksi jamur entomopatogen pada tubuh serangga
(Charnley, 2006). .......oiueeeieiee ettt 7
Peta lokasi pengambilan SAMPel..........ccoiveiiiii i 13
Plot pengambilan SAMPel.........ocue i 15

Karakteristik jamur pada serangga Trichoderma sp. 1 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:
mikroskopis (perbesaran 400x) : a) konidia, b) fialid C:
Karakteristik Trichoderma sp. (Watanabe ,2002) .........ccccoocineiiiininenenne. 20
Karakteristik jamur pada serangga Trichoderma sp. 2 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:
mikroskopis (perbesaran 400x) : a) konidiofor, b) fialid, c)
konidia C: Karakteristik Tricoderma sp. (Barnet & Hunter,
1972 7............. S A SR AL 21
Karakteristik jamur pada serangga Aspergillus sp. 1 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:
mikroskopis (perbesaran 400x) : a) konidia, b) konidiofor C :
Konidia Aspergillus sp (Watanabe ,2002). ..........ccccueverriiiienencneseinesienns 21
Karakteristik jamur pada serangga Aspergillus sp. 1 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:
mikroskopis (perbesaran 400x) : a) konidia, c) konidiofor C :
Karakteritik Aspergillus sp. (Barnett & Hunterr ,1972) ...........ccccocevveveennene 22
Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 1 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:

mikroskopis (perbesaran 400x) : a) makrokonidia, D)
mikrokonidia, c) hifa C : Makrokonidia dan Mikrokonidia
Fusarium sp. ( Watanabe,2002)..........cc.eveerueeieiieesieaessseeseseesseeseeseessneneens 23

Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 1 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:

mikroskopis (perbesaran 400x) : a) makrokonidia, b)
mikrokonidia, c) konidiofor C : Konidia Fusarium sp. (Barnett
GHUNLEE, 1972). e 24

Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 3 A:
makroskopis biakan jamur 7 hari pada media SDAY B:
mikroskopis (perbesaran 400x) : a) makrokonidia, b) konidiofor
C : Makrokonidia dan Mikrokonidia Fusarium sp. (
Watanahe,2002). ......veveeeeieeie et te e e e 25

vii



.4C.1

-
—
>
; 12. Karakteristik jamur pada serangga Unidentified A: makroskopis
= biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis hifa
=5 ans it b0y LA S B Ll L Rl b b A o b fh A AL 26
% 13. Persentase Distribusi Kelompok Fungsional Jamur Serangga
= pada Rizosfer Padi berbasis PHT Biointensif 1, berbasis PHT
Biointensif 2, dan Konvensional............cccoviviiiiiiiieee e 30
14.  PHT Biointensif 1 ( Besur ) diambil pada 30 Maret 2019...............c.cce.i.. 42
15.  PHT Biointensif 2 ( Kendal) diambil pada 30 Maret 2019. ............c........... 42
16. Konvensional (Ngarum) diambil pada 30 Maret 2019............ccccceeiriienins 43

17.  Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer padi
berbasis PHT Biointensif 1 (a) 107, (b) 107, (c) 10° PADA

FRISPAWLAYIIAT ... OG0, RIAWI YA, LN 44
18. Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer padi
berbasis PHT Biointensif 2 (a) 107, (b) 10% (c) 10 pada 7HSP............... 44
19. Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer padi
konvensional (a) 10, (b) 107 pada THSP.........cvciiiereeeeeeeeesiesseeeeneesnenes 44
o5
=
=
=
i;g viii




.4C.1

-
—
S
— DAFTAR TABEL
o
N—
b= No. Halaman
o
b Teks
1. Lokasi geografis pengambilan sampel ...........ccccoviiiiiiniiiiciis e, 13
7z Suhu dan Kelembaban Udara pada tiga 10Kasi...........cc.ccociiiiiiiiiinnncinn, 18
2 Perbedaan praktek budidaya PHT dan Konvensional..............ccocooeeiii 19
4, Perbedaan spesies jamur serangga pada rizosfer padi berbasis
PHT Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2, dan
konvensional di Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan.................... 27
fe Karakter kimia dari tiga I0KaSi.......cccc.oovveieeiiiic i e 28
6. Kelompok fungsional isolat jamur serangga berdasarkan
presentase Sun & Liu, 2008 .........cccvevveiiiieii i e 30
o=
=
2
=
4~ x




o
(o~
=
—
>
; DAFTAR LAMPIRAN
N—
b= No. Halaman
o
= Teks
1. Pedoman Pelaksanaan PHT ......ccccooiiiiiinniiie e 39
2. Gambar Identifikakais Mikroskopis berdasarkan Watanabe
(2002) dan Barnet &Hunter (1992) ........ccoeiieieiieieeese e 40
3. Jadwal Penelitian .......ccoovoiiiiiiicieee s 41
4. Dokumentasi lokasi penelitian..........ccccecveriiiiieiieie e 42
5. Dokumentasi hasil isolasi jamur serangga pada rizosfer padi
berbasis PHT Biointensif 1, Biointensif 2 dan konvensional....................... 44
6. Jumlah Koloni Setiap Jenis Jamur di Tiga EKOSIStEM....c....ccvviniiiiiinnee, 45
<
>
=
=
2
=
=2 K




.aC.|

.ub

I. PENDAHULUAN

repository

1.1 Latar Belakang
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting penghasil beras,

sebagai pakan ternak dan bahan baku industri. Disamping untuk industri, beras
juga digunakan untuk menilai : (1) kondisi sosial politik masyarakat (2) stabilitas
nasional (3) gejolak sosial dan politik ( Ismet, 2007 ; Rohman dan Maharani,
2017). Prayuginingsih (2016), mengungkapkan bahwa produksi beras dalam
negeri hanya mampu memenuhi 85,31 % dari total permintaan di pasar domestik
yang mencapai 40.801.607 ton pada tahun 2020, dan masih terjadi defisit beras
sebesar 171.120 ton.

Defisit beras saat ini antara lain oleh kendala adanya ekosistem padi sawah
yang tidak stabil yang ditunjukkan oleh serangan serangga hama. Pengendalian
serangga hama, untuk itu dimulai dari tersedianya data stabilitas ekosistem padi.
Menurut Bahagiawati (2001), pada ekosistem konvensional, akumulasi populasi
serangga hama lebih tinggi daripada ekosistem berbasis PHT. Ekosistem padi
sawah berbasis PHT dengan populasi serangga hama rendah, untuk itu
berhubungan dengan ekosistem yang sudah stabil dibanding ekosistem
konvensional. Desa Besur dan Kendal adalah ekosistem padi sawah berbasis PHT
yang telah dikenal secara nasional, namun demikian data stabilitas ekosistemnya
belum pernah dilaporkan.

Jamur pada serangga (selanjutnya disebut jamur serangga / Insect-assosiated
fungi) adalah komponen ekosistem yang jarang dilaporkan dari berbasis PHT.
Jamur serangga meliputi patogen, oportunis dan koloniser sekunder pada serangga
Selama ini data keanekaragaman yang banyak dilaporkan adalah dari kelompok
jamur entomopatogen, sedangkan dari kelompok oprtunis dan koloniser sekunder
jarang dilaporkan (Sun & Liu, 2007). Habitat utama dari jamur serangga adalah
rizosfer tanaman padi. Keanekaragaman jamur serangga pada rizosfer tanaman
padi adalah parameter stabilitas ekosistem; data ini dibutuhkan sebelum
pengendaian hama padi.

Keanekaragaman atau stabilitas ekosistem rizosfer padi berhubungan

dengan sifat fisik dan kimia tanah serta iklim mikro tanaman padi. Kecamatan
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Sekaran merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Lamongan yang telah
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menerapkan praktek berbasis PHT di sebagian besar desanya. Ekosistem padi di
Desa Besur dan Kendal, Lamongan secara keseluruhan telah berbasis PHT.
Ekosistem padi di Desa Ngarum (bersebelahan dengan Desa Besur dan Kendal),
konvensional. Tersedianya data keanekaragaman dan kelimpahan jamur serangga
pada rizosfer padi berbasis PHT dan konvensional menjadi kebutuhan utama

untuk pemahaman agroekosistem dalam konsep PHT.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana keanekaragaman jenis jamur serangga pada rizosfer padi

berbasis PHT dan konvensional di Desa Besur, Kendal, dan Ngarum?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman jamur

serangga pada rizosfer padi berbasis PHT dan konvensional di Desa Besur,

Kendal dan Ngarum.

1.4 Hipotesis
Keanekaragaman jamur serangga pada rizosfer padi berbasis PHT lebih

tinggi dibandingkan pada ekosistem padi konvensional.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah diperoleh informasi mengenai

keanekaragaman jamur pada serangga pada rizosfer padi berbasis PHT dan
konvensional dan dapat menjadi dasar pemahaman konsep agroekosistem untuk

perbaikan strategi PHT dalam rangka meningkatkan produktivitas padi.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA .

2.1 Padi (Oryza sativa L.)
Padi ( Oryza sativa L.) merupakan tanaman strategis di Indonesia

dikarenakan penghasil beras yang merupakan makanan pokok masyarakat
Indonesia. Berdasarkan sejarahnya, padi mempunyai + 25 jenis yang tersebar di
daerah tropik dan subtropik seperti di Asia, Afrika, Amerika dan
Auastralia.Tanaman padi yang cocok hidup didaerah tropis adalah padi indica,
sedangkan padi yang cocok hidup di daerah subtropis adalah padi japonica
(Aak,1995).

Padi termasuk dalam keluarga graminae, secara taksonomis termasuk dalam
kingdom Plantae; Divisi Spermatophyta; Sub divisi Angiospermae; Kelas
Monocotyledoneae; Ordo Poales; Family Graminae; Genus Oryza; Spesies Oryza
sativa L. (Tjitrosoepomo, 2004). Padi termasuk tanaman semusim , berakar
serabut, batang sangat pendek (1-1,5 cm) , struktur serupa batang terbentuk dari
rangkaian pelepah daun yang saling menopang, daun sempurna dengan pelepah
tegak , daun berbertuk lanset berwarna hijau muda hingga hijau tua, bertulang
daun sejajar, tipe malai bercabang, bunga tersusun majemuk, buah bertipe bulir
atau kariopsis yang tidak dapat dibedakan mana buah dan bijinya. Anakan padi

tumbuh dari tunas yang berasal pada tiap-tiap buku batang dan mampu tumbuh

Gambar 1. Akar (A), Batang (B), Daun (C), Bunga (D) dan Bulir Padi (E)
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2.2 Kelompok Jamur pada Serangga
Jamur pada serangga yang kemudian disebut jamur serangga adalah bukan

repository

sebagai patogen yang sebenarnya, atau sebagai patogen pada kondisi tertentu
(Mujiono, 2013). Berdasarkan biologinya jamur serangga dikelompokkan ke
dalam 3 (tiga) kelompok yaitu (1) patogen serangga merupakan patogen
mikroorganisme yang dapat menyebabkan sakit pada serangga hama; (2)
oportunis merupakan patogen mikroorganisme yang sifatnya bukan patogen
serangga tetapi dapat menginfeksi serangga lemah dan menghasilkan virulensi
yang rendah; (3) koloniser sekunder merupakan mikroorganisme yang tumbuh
setelah serangga mati dan tidak menyebabkan kematian pada serangga (Sun et al.,
2008).

Kelompok jamur sebagai patogen serangga antara lain B. bassiana, M.
anisopliae var. anisopliae, Lecanicillium lecanii, Paecilomyces farinosus,
Tolypocladium inflatum dan Nomuraea rileyi (Sun dan Liu, 2008; Sun et al.,
2008; Vidhate et al., 2013; Anwar et al., 2015). Kelompok jamur sebagai
oportunis antara lain Aspergillus flavus., Absidia sp., Fusarium sp., F. solani, F.
oxysporum, Penicillium sp., P. brasilianum, P. chrysogenum, Cladosporium
cladosporioides., Mucor spp., Mortierella sp., Clonostachys rosea f. rosea dan
Lecythophora sp. (Sun dan Liu, 2008; Sun et al., 2008; Vidhate et al., 2013;
Anwar et al.,, 2015). Sementara kelompok jamur sebagai koloniser sekunder
antara lain Trichoderma sp., T. harzianum, T. koningii, Absidia glauca, Fusarium
aqueductum, F. proliferatum, F. equiseti, Penicillium italicum, Rhizopus oryzae,
Clonostachys sp. dan Talaromyces flavus (Sun dan Liu, 2008; Sun et al., 2008;
Vidhate et al., 2013; Anwar et al., 2015).

2.3 Keanekaragaman Jenis
Keanekaragaman hayati merupakan kegiatan yang mengungkapkan jumlah

jenis yang ditemukan pada suatu komunitas dan bagaimana kemerataan jumlah
individu tersebar diantara jenis tersebut ( Magurran, 1987). Pengertian lain dari
keanekaragaman hayati adalah variabilitas di antara makhluk hidup dari semua
sumber, termasuk interaksi ekosistem terestrial pesisir dan lautan seta kompleks
ekologis tempat makhluk hidup menjadi bagiannya. Hal ini meliputi

keanekaragaman jenis, antar jenis dan ekosistem (Convention on Biological
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Diversity, 1993). Mardiastuti (1999), menyatakan keanekaragaman hayati
merupakan istilah yang digunakan untuk derajat keanekaragaman sumberdaya
alam hayati, meliputi jumlah maupun frekuensi dari ekosistem, spesies, maupun
gen di suatu daerah. Lebih mudahnnya, keanekaragaman hayati adalah
kelimpahan berbagai jenis sumberdaya alam hayati yang terdapat di muka bumi.
Keanekaragaman adalah jumlah total spesies dalam suatu daerah tertentu atau
diartikan juga sebagai jumlah spesies yang terdapat dalam suatu area antar jumlah
total individu dari spesies yang ada dalam suatu komunitas.

Pengukuran keanekaragaman dalam pemahaman konsep agroekosistem
sangat penting. Magurran (1987) menjelaskan bahwa terdapat 3 alasan yang
mendasari  pentingnya keanekaragaman dan pengukurannya, vyaitu: (1)
keanekaragaman merupakan topik sentral dalam ekologi, menggugah minat
peneliti untuk melihat pola-pola keanekaragaman spasial dan temporal dan
mendorong untuk memahami ekologi (2) pengukuran keanekaragaman dapat
dijadikan indikator untuk melihat kestabilan sistem ekologi (3) keanekaragaman
sebagai sebuah konsep yang jelas dan secara cepat dapat diukur. Pengukuran
keanekaragaman spesies dapat dibagi ke dalam 3 kategori yaitu: (1) indeks
kekayaan spesies, indeks-indeks ini intinya mengukur jumlah spesies yang
ditentukan dalam plot contoh. Indeks kekayaan spesies dapat diukur dengan
menggunakan indeks Margalef’s maupun indeks Menhinick’s. (2) model
kelimpahan spesies, yang menggambarkan distribusi kelimpahan spesies. Model
kelimpahan spesies memberikan kemerataan dan ciri untuk spesies yang tidak
setara. Indeks kelimpahan dapat diukur dengan indeks Simpson (3) indeks
berdasarkan proporsi kelimpahan spesies. Indeks ini dapat diukur dengan indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (Magurran 1987).

Kelimpahan adalah jumlah yang dihadirkan oleh masing-masing spesies
dari seluruh individu dalam komunitas (Campbell & Reece), 2010, h. 385).
Kelimpahan adalah jumlah individu yang menempati wilayah tertentu atau jumlah
individu suatu spesies per kuadrat atau persatuan volume. (Michael, 1994, h. 89).
Sementara Nybakken (1992, h. 27) mendefinisikan kelimpahan sebagai
pengukuran sederhana jumlah spesies yang terdapat dalam suatu komunitas atau
tingkatan trofik. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
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kelimpahan adalah jumlah atau banyaknya individu pada suatu area tertentu dalam
suatu komunitas. Kelimpahan relatif adalah proporsi yang direpresentasikan oleh
masing — masing spesies dari seluruh individu dalam suatu komunitas (Campbell,
2010. h. 385).

2.4 Mekanisme Infeksi Jamur
Pada umumnya jamur ditularkan dengan spora melalui dinding tubuh

serangga atau kutikulanya. Patogen serangga memasuki tubuh serangga melalui
dua jalan : 1) ketika inang menelan individual patogen selama proses makan
(dikenal sebagai passive entry), dan 2) ketika patogen masuk melalui bukaan-
bukaan alami atau penetrasi langsung kekutikula serangga (active entry)
(Sanjaya,2010).

Proses infeksi jamur entomopatogen pada serangga terjadi akibat adanya
kontak konidia (konidiospora) secara pasif dengan bantuan angin. Konidia
menetrasi Kutikula serangga dengan bantuan enzim pengurai Enzim tersebut
antara lain Kkitinase, lipase, amilase, protease, serta racun dari golongan
dekstruksin dan mikotoksin yang menghambat energi dan protein. Akibat
gangguan toksin tersebut gerakan serangga menjadi lambat, perilaku tidak tenang,
kejang-kejang dan akhirnya mati. Setelah serangga mati, jamur membentuk
klamidiospor di dalam tubuh serangga. Kematian serangga sasaran oleh jamur
entomopatogen sangat dipengaruhi oleh jumlah konidia yang diinokulasikan,
keadaan suhu dan kelembaban lingkungan yang sesuai untuk pertumbuahan
jamur. Toksin yang dihasilkan oleh jamur entomopatogen memegang peranan
penting yang dapat membunuh inang dengan cara merusak struktur organik,
sehingga terjadi dehidrasi dalam sel, menyebabkan tidak terjadinya regenerasi

jaringan (Tanrirawe, 2013).
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Gambar 2. Mekanisme infeksi jamur entomopatogen pada tubuh serangga
(Charnley, 2006).

Serangga hama vyang terinfeksi jamur entomopatogen akan timbul
beberapa gejala diantaranya larva menjadi gelisah, kurang aktif, aktivitas makan
menurun dan kehilangan kemampuan koordinasi. Di lapangan, serangga yang
telah terinfeksi seringkali bergerak ke tempat yang lebih tinggi menjauhi
permukaan tanah. Perilaku seperti ini diduga untuk melindungi kelompoknya agar
tidak terserang jamur. Pada umumnya, semua jaringan dalam tubuh serangga dan
cairan tubuh habis digunakan oleh jamur, sehingga serangga mati dengan tubuh

yang mengeras seperti mumi (Sanjaya, 2010).

Mekanisme infeksi jamur khususnya oportunis sama dengan mekanisme
infeksi jamur patogen serangga pada umumnya yaitu melalui 4 (empat) tahap.
Tahap pertama diawali dengan inokulasi, yaitu kontak antara propagul jamur
dengan tubuh serangga inang. Selain konidia, organ lain seperti hifa juga
berfungsi sebagai alat infeksi pada serangga inang. Tahap kedua adalah proses
penempelan dan perkecambahan propagul jamur pada integumen serangga.
Perkecambahan propagul jamur memerlukan kelembaban yang tinggi (Prayogo
dan Suharsono, 2005). Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi pada tubuh
serangga. Penembusan dilakukan secara mekanis atau kimiawi dengan
mengeluarkan enzim atau toksin. Tahap keempat adalah destruksi atau
penghancuran pada titik penetrasi dan terbentuk blastospora yang kemudian
beredar ke dalam hemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang

jaringan lain (Prayogo dan Suharsono, 2005). Kematian inang diawali dari
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pertumbuhan hifa dan membentuk miselium yang menyebar ke segala arah dalam
hemocoel serangga. Penyebaran miselium dalam hemocoel serangga
mengakibatkan kerusakan jaringan, saluran pencernaan, otot, sistem syaraf dan
sistem pernafasan. Toksin yang dikeluarkan mengakibatkan peningkatan pH
darah, penggumpalan darah dan terhentinya peredaran darah pada serangga.
Selanjutnya, jamur akan tumbuh secara saprofit dalam hemocoel membentuk
massa hifa. Hifa-hifa dalam tubuh serangga terus berkembang menyebabkan
serangga mengalami mumifikasi. Tahap pertumbuhan saprofit berakhir dengan
pembentukan organ reproduksi. Miselium akan menembus keluar tubuh serangga
dan membantu spora tetap berada pada tubuh inang (Desyanti et al., 2007).

Jamur saprofit atau disebut juga koloniser sekunder sebagai organisme
yang hidup pada bahan organik yang telah mati. Jamur saprofit mengabsorpsi
makanannya dengan cara menguraikan organisme mati untuk diserap bahan
organiknya seperti kayu tumbang dan buah jatuh. Sebagian besar jamur saprofit
mengeluarkan enzim hidrolase pada substrat makanan untuk mendekomposisi
molekul kompleks menjadi molekul sederhana sehingga mudah diserap oleh hifa.
Selain itu, hifa juga dapat langsung menyerap bahan-bahan organik dalam bentuk
sederhana yang dikeluarkan oleh inangnya (Anonim, 2012).

2.5 Rizosfer sebagai Habitat Jamur Serangga
Rhizosfer, menurut Simatupang (2008) adalah bagian tanah yang berada di

sekitar perakaran tanaman. Menurut Rao (2005), rhizosfer adalah selapis tanah
yang menyelimuti permukaan akar tanaman, yang disebut rhizoplane yang masih
dipengaruhi oleh aktivitas akar. Rhizosfer merupakan habitat yang sangat baik
bagi pertumbuhan mikroba, dikarenakan akar tanaman menyediakan berbagai
bahan organik yang umumnya menstimulir pertumbuhan mikroba.

Efek rhizosfer menunjukkan pengaruh keseluruhan perakaran tanaman
terhadap mikroorganisme tanah, termasuk didalamnya jamur yang berasosiasi
dengan serangga. JS lebih mudah didapatkan pada daerah rizosfer ( Trizelia et al.,
2015). Carlile et al., (2001) mengemukakan bahwa populasi mikroorganisme di
rizosfer biasanya lebih banyak dan beragam dibandingkan pada tanah bukan
rizosfer. Salah satu dari faktor-faktor terpenting yang bertanggung jawab atas

terjadinya efek rizosfer adalah variasi yang besar dalam hal senyawa organik yang
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tersedia di daerah perakaran berupa getah yang dikeluarkan oleh akar, baik secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas dan kuantititas
mikroorganisme di daerah perakaran. Simatupang (2008), menyatakan bahwa
aktivitas mikroorganisme rhizosfer dipengaruhi oleh eksudat yang dihasilkan oleh
perakaran tanaman. Eksudat akar mengeluarkan bahan dari aktivitas sel akar
hidup seperti gula, asam amino, asam organik, asam lemak dan sterol, faktor
tumbuh, nukleotida, flavonoid, enzim dan miscellaneous (Soemarno, 2010)
Keberadaan jamur serangga di rizosfer tanaman dipengaruhi oleh kondisi tanah,
seperti kandungan bahan organik, suhu, kelembapan, inang, dan adanya aplikasi
pestisida sintetik (Cardon dan Julie, 2007).

2.6 Pengaruh Lingkungan Tanah terhadap Perkembangan Jamur
Komposisi kuantitatif populasi dalam tanah sangat tergantung pada

sumber dan kondisi alami dari tanah serta kondisi relatif dari unsur organik dan
anorganik. Keadaan iklim daerah dan keanekaragaman tanaman yang tumbuh
juga menentukan berlimpahnya mikroba yang mendiami tanah tersebut (Sutedjo
et al., 1996). Lingkungan tanah merupakan reservoir penting untuk berbagai
macam jamur serangga, Yyang secara signifikan dapat berkontribusi pada
pengendalian populasi serangga, termasuk hama pertanian dan hutan (Mora et al.,
2016).

2.6.1 pH Tanah
Ditemukan korelasi yang signifikan antara pH tanah dan keberadaan jamur.

Pada umumnya jamur lebih toleran terhadap keasaman daripada alkalinitas. Ada
pH minimum, pH optimum, dan pH maksimum. Jamur lebih menyukai pH asam,
rentang pH pertumbuhan jamur dari 1 — 9 dan pH optimumnya 5- 6. Selama
pertumbuhan pH dapat berubah, naik atau turun, bergantung kepada komposisi
medium yang diuraikan ( Barnett & Hunterr, 1972).

2.6.2 Suhu dan Kelembaban Tanah
Storey et al., (1990), menunjukkan bahwa suhu dan kelembaban tanah

adalah faktor kunci untuk pembentukan konidia di dalam tanah. Kelembaban yang
tinggi dan suhu tanah yang tinggi mengurangi kelangsungan hidup konidia dan
infektivitas Beauveria spp (Meyling and Eilenberg, 2006).  Penelitian yang
dilakukan Popowska-Nowak et al., (2016) menunjukkan lebih banyak isolat jamur

yang ditemukan di tanah yang diambil sampelnya di musim semi daripada yang
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diambil di musim gugur. Perbedaannya ini disebabkan oleh kelembaban tanah
yang lebih tinggi di musim semi, yang umumnya dikenal untuk memfasilitasi
pengembangan jamur di habitat tanah. Fungi entomopatogen dapat tumbuh pada
habitat yang memiliki kelembapan yang tinggi dengan suhu yang rendah (< 28°C)
(Luangsa-Ard et al., 2006).

2.6.3 Bahan Organik Tanah
Bahan organik adalah semua bahan yang berasal dari jaringan tanaman dan

hewan baik yang masih hidup maupun yang telah mati, pada berbagai tahap
dekomposisi. Menurut Kononova (1966), bahan organik tanah adalah suatu bahan
yang kompleks dan dinamis, berasal dari sisa tanaman dan hewan yang terdapat di
dalam tanah dan mengalami perombakan secara terus menerus.

Bahan organik mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan dan
kesuburan tanah, peranan bahan organik tersebut antara lain : berperan dalam
pelapukan dan proses dekomposisi mineral tanah, sumber hara tanaman,
pembentukan struktur tanah stabil dan pengaruh langsung pada pertumbuhan dan
perkembangan tanaman di bawah kondisi tertentu (Kononova, 1966). Djajakirana
(2002) juga mengemukakan bahwa bahan organik memiliki peran dan fungsi yang
sangat vital di dalam tanah, ia berperan sangat penting dalam mempengaruhi
ketiga sifat tanah. Stevenson (1982) mengemukakan bahwa pengaruh bahan
organik terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah, yaitu sebagai penyedia unsur
hara seperti N, P dan S bagi tanaman, sebagai sumber energi bagi organisme
tanah, sebagai penyangga (buffer) terhadap perubahan pH, dapat mengkelat
logam-logam, berkombinasi dengan mineral liat memperbaiki struktur tanah, dan

meningkatkan kapasitas tukar kation.

2.7 Pengendalian Hama Terpadu
Karmawati (2010) mendefinisikan Pengendalian Hama Terpadu ( PHT)

adalah pendekatan pengelolaan populasi secara ekologi dan multidisiplin dengan
memanfaatkan semua teknik secara kompatible. Sistem pengendalian yang
bersifat alami harus didahulukan. Konsep tersebut menunjukkan bahwa
pengendalian hama harus memadukan berbagai komponen dengan tetap
memperhatikan kelestarian ekologi dan sedikit mungkin input dari luar. Seiring
dengan perkembangan jalan, PHT yang semula dianggap sebagai teknologi Kini
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telah dipandang sebagai suatu konsep dalam penyelesaian masalah lapangan
(Kenmore,1996).

Penerapan PHT secara operasional mencakup upaya pengendalian hama dan
penyakit secara preemtif dan responsif. Upaya preemtif adalah upaya
pengendalian yang didasarkan pada informasi dan pengalaman mengenai status
hama dan penyakit pada waktu sebelumnya. Upaya ini mencakup penentuan pola
tanam, penentuan varietas, penentuan waktu tanam, keserentakan tanam,
pemupukan, pengairan, jarak tanam, penyiangan, penggunaan agen antagonis dan
budidaya lainnya. Sedangkan upaya responsif adalah upaya pengendalian yang
didasarkan pada informasi status hama dan penyakit dan faktor yang berpengaruh
pada musim yang sedang berlangsung, serta pertimbangan biaya dari tindakan
yang perlu dilakukan. Upaya ini meliputi penggunaan musuh alami, pestisida
nabati, pengendalian mekanis, antraktan dan pestisida kimia.

Penerapan konsep PHT secara seksama dimulai pada tahun 1976 dan sejak
tahun 1989 dikembangkan program PHT yang fokus pada tanaman padi. Program
tersebut telah membawa Indonesia diakui oleh dunia internasional berhasil
mengembangkan PHT. Dukungan politik bagi pengembangan PHT secara luas
dapat dilihat dari Instruksi Presiden No.3 tahun 1986 yang melarang 57 formulasi
insektisida pada tanaman padi (Untung, 2000).

Dalam perjalanannya, berbagai konsep PHT muncul. Dua konsep PHT yang
dikenal pertama adalah PHT ekologis dan teknologis. PHT ekologis merupakan
konsep yang dikembangkan dari pengertian situasi lokal, yang mengandalkan
pada aktivitas musuh alami dan praktik bercocok tanam. Dalam hal ini petani,
peneliti, dan penyuluh bekerja sama dalam mengembangkan pemecahan masalah
organisme pengganggu tanaman, sedangkan petani sebagai faktor kunci.
Sedangkan PHT teknologis merupakan konsep pengembangan PHT dimana
intervensi terhadap OPT didasarkan pada suatu nilai ambang. Kemudian konsep
ini berkembang menjadi konsep PHT berbasis ekologi. PHT berbasis ekologi
merupakan konsep yang dikemukakan oleh Committee on Pest and Patogen
Control through Management of Biological Control and Enhanced Cycles and
Natural Process (1996). Menurut komisi, dalam sistem cara PHT diintegrasikan
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pemupukan, pengolahan tanah, dan pola tanam.

Pada tahun 2001, Dufour seorang pakar dari NCAT (National Center for
Appropiate Technologi ) mengemukaan pendekatan baru dalam penerapan PHT,
yaitu PHT biointensif. PHT biointensif merupakan suatu sistem pendekatan
pengelolaan hama yang didasarkan pada pemahaman ekologi hama . Pada PHT
biointensif diawali dengan langkah untuk secara akurat mendiagnosis sifat dan
sumber masalah hama, dan kemudian bergantung pada berbagai taktik
pencegahan dan pengendaian hayati untuk menjaga agar populasi hama berada
dalam batas yang dapat diterima. Untuk mengurangi resiko maka pestisida
digunakan jika taktik lain belum cukup efektif, sebagai pilihan terakhir, dan

dilaksanakan dengan hati-hati untuk meminimalkan resiko (Mujiono, 2013).
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Besur, Desa Kendal,

dan Desa Ngarum Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada perbedaan penerapan praktek pertanian padi. Desa Besur dan
Kendal menerapkan praktek berbasis PHT Biointensif sedangkan Desa Ngarum
menerapkan praktek konvensional. Selanjutnya untuk Desa Besur disenut PHT
Biointensif 1 dan Desa Kendal disebut PHT Bioimntensif 2. Jarak antar lokasi
pengambilan sampel adalah +2 km. Lokasi geografis pengambilan sampel dapat
dilihat pada tabel 1. Pengujian dilakukan di sub laboratorium Pengendalian
Hayati, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya Malang pada bulan Februari-Juli 2019. Analisis tanah dilakukan di
Laboratorium Tanah UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura Bedali-Lawang.

Tabel 1. Lokasi geografis pengambilan sampel

Koordinat Lokasi
Besur Kendal Ngarum
Latitude 7°2'50” 7°2'37” 7°3'45” S
Longitude 112°12’55” E 112°13'18” E 112°15’4" E
N ,

-y \eﬂé\{?‘ ) \ = \\/ Rov MRatsmn ).,_ e
Wl o :
T

Konvensional

¥ecamatsn Sekaran Oalam Angls Tshun 2018

Gambar 3. Peta lokasi pengambilan sampel
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah sekop tangan

repository

kecil, penggaris, meteran, kotak kedap udara (p = 30 cm; I = 30 cm; t = 60 cm)
untuk pengambilan contoh tanah; autoklaf untuk sterilisasi alat dan media
tumbuh; kotak plastic berukuran (p = 13 cm; | = 13 cm; t = 10 cm), laminar air
flow, timbangan untuk menimbang sampel tanah, jarum Ose untuk isolasi jamur
serangga; cawan Petri kaca (d = 9 cm) sebagai tempat media tumbuh jamur; Stick
L untuk meratakan hasil pengenceran pada media SDAY ; Plastik Wrap untuk
membungkus cawan petri, gelas objek dan gelas penutup untuk pengamatan jamur
secara mikroskopis, kamera digital untuk dokumentasi pengamatan ciri
makroskopis jamur dan untuk identifikasi jamur patogen serangga; mikropipet
untuk pengenceran suspensi, shaker alat untuk perbanyakan konidia jamur,
haemocitometer untuk perhitungan kerapatan konidia, alat penghitung tangan
untuk menghitung konidia, mikroskop binokuler dan mikroskop berkamera untuk
pengamatan jamur secara mikroskopis.

Bahan-bahan yang dibutuhkan adalah contoh tanah untuk isolasi jamur
serangga; alkohol 70 % untuk sterilisasi tangan dan alat ; NaOCI untuk sterilisasi ;
media SDAY (sabauraud dextrose agar yeast) dengan komposisi bahan; akuades
1 liter, dextrose 40 gram, agar 15 gram, yeast exstract 2,5 gram, pepton 10 gram,
kloramfenikol (antibiotik) 0,5 gram (2 butir).

3.3 Pelaksaan Penelitian
Analisis keanekaragaman dan kelimpahan cendawan pada rizosfer padi

berbasis PHT dan konvensional dilakukan dengan beberapa tahap. Dimulai dari
penelusuran budidaya dan pengambilan sampel tanah dari rizosfer padi berbasis
PHT dan konvensional. Selanjutnya dilakukan analisis keanekaragaman ,
kelimpahan, pengelompokan fungsional dan identifikasi cendawan yang terisolasi

dengan metode pengenceran dan pencawanan (dilution and plating methods).

3.3.1. Penelusuran Budidaya
Penelusuran budidaya dilakukan untuk mengetahui tindakan-tindakan atau

cara budidaya yang dilakukan petani baik pada lahan berbasis PHT maupun
konvensional. Penelusuran budidaya meliputi aspek pengolahan tanah,
penanaman, pengairan, pemupukan, pengelolaan OPT dan produktivitas.
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3.3.2 Pengambilan sampel tanah.
Tanah dikoleksi dari rizosfer padi dengan sistem budidaya PHT di Desa

I’QPOSItOI’)’

Besur dan Kendal serta Konvensional di Desa Ngarum, Kecamatan Sekaran,
Kabupaten Lamongan. Pembuatan plot penelitian dilakukan secara purposive
random sampling, yaitu tehnik pengambilan sampel dengan memperhatikan
pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti (Hadi, 2004). Pertimbangan
yang diambil antara lain tanaman dalam keadaan sehat dalam luasan plot. Plot
dibuat dengan ukuran 10x 40 m, pada masing-masing bagian ditentukan 5 titik
secara acak untuk pengambilan sampel tanah. Tanah diambil pada kedalaman 15
cm dan dihomogenkan, dimasukan ke dalam plastik sehingga tidak ada kontak
dengan udara luar dan dimasukkan dalam ice box agar kelembaban tetap terjaga.

Selanjutnya diproses di laboratorium.

10 m

40m
Gambar 4.Plot pengambilan sampel

3.3.3 Analisis Keanekaragaman , Pengelompokan Fungsional dan Identifikasi
a. Isolasi

Dilakukan dengan metode pengenceran bertingkat (Dillution plate).
Tiap 10g sampel dilarutkan dengan air steril sehingga didapat suspensi
tanah sebanyak 100 ml suspensi diguncang dengan menggunakan alat

orbital shaker selama 20 menit dengan kecepatan 150 rpm. Suspensi
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kemudian diencerkan segera secara seri dengan cara mencampurkan 1 mi
suspensi tanah dengan 9 ml aquades steril dalam tabung reaksi sehingga
didapat pengenceran 107. Suspensi pengenceran 107 diencerkan dengan
mencampurkan 1 ml larutan 10* dengan 9 ml aquades steril dalam tabung
reaksi sehingga didapat pengenceran 107 Pengenceran terus dilakukan
hingga tingkat pengenceran 10°. Untuk pengenceran 10 sampai 10~ di
ambil 1 ml kemudian dibiakan dalam cawan Petri yang berisi media SDAY
(Sabouraud dextrose agar with yeast extract) yang sudah padat. Hasil
biakan diamati tiga hari setelah pencawanan (HSP) dengan asumsi semua
mikroba sudah tumbuh
b. Keanekaragaman Jamur

Keanekaragaman jamur serangga dilihat secara deskriptif
morfologi. Perbedaan jenis dan jumlah menjadi dasar dalam menganalisis
keanekaragaman  jamur serangga di ekosistem Dberbasis PHT dan
Konvensional. Jumlah individu ditentukan berdasarkan koloni yang tumbuh
dan pada morfologi koloni yang nampak. Koloni-koloni yang memiliki
morfologi sama maka dikelompokkan pada jenis individu yang sama, dan
koloni yang memiliki morfologi berbeda dikelompokkan pada jenis yang
berbeda. Penggunaan metode dillution plate memudahkan dalam
perhitungan, dikarenakan koloni jamur akan tumbuh secara terpisah.
e. Pengelompokan Fungsional.

Pengelompokan ini, ditujukan untuk isolat jamur yang belum
diketahui atau dilaporkan sebagai patogen serangga sebelumnya sehingga
perlu diketahui pean fungsionalnya (anwar et al.,2015). Pengelompokan
fungsional didasarkan pada hasil penelitan dan pengelompokan oleh Sun &
Liu ( 2008) sebagai berikut :

1. Patogen serangga..
2. Oportunis
3. Koloniser sekunder
d. Identifikasi.
Identifikasi morfologi didasarkan pada buku panduan identifikasi,

Barnett and Hunter (1972). Pengamatan makroskopis meliputi warna
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koloni, bentuk koloni, dan tekstur koloni. Sedangkan pengamatan secara

I’QPOSItOI’)’

mikroskopis antara lain, hifa bersekat atau tidak bersekat, pertumbuhan hifa
(bercabang atau tidak bercabang), warna hifa (gelap atau hialin transparan),
warna konidia (gelap atau hialin transparan), ada tidaknya konidia dan

bentuk konidia (bulat, lonjong, berantai atau tidak beraturan).

3.4 Analisis Kimia
Analisis kimia bertujuan untuk mengetahui jumlah unsur-unsur kimia

tanah yang turut berperan dalam kehidupan jamur pada serangga. Unsur-unsur

kimia tanah yang diukur antara lain pH tanah dan bahan organik tanah.
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IV. PEMBAHASAN
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4.1 Kondisi Umum Wilayah dan Penelusuran Budidaya
Kecamatan Sekaran terletak pada posisi koordinat 7°04°12” Lintang Selatan

dan 112° 13’ 14” Bujur Timur dengan ketinggian dari permukaan air laut (DPL)
6,60 meter, data bersumber dari google earth (BPS, 2019). Kecamatan Sekaran
berbatasan langsung dengan beberapa Kecamatan, sebelah wutara dengan
Kecamatan Maduran, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Karanggeneng,
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pucuk dan sebelah barat berbatasan
langsung dengan Kecamatan Babat. Kecamatan Sekaran memiliki curah hujan
rata-rata 84 mm/tahun. Kondisi iklim mikro hasil pengukuran pada ketiga lokasi
penelitian disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Suhu dan Kelembaban Udara pada tiga lokasi

Nomor Lokasi Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%)
1 Besur 24,4 78
2 Kendal 24,6 75
3 Ngarum B> 66

Kecamatan Sekaran merupakan kecamatan di Kabupaten Lamongan yang
memiliki produksi padi tinggi yaitu 489,844 ton dengan luas panen 7,050 Ha
(BPS,2019). Sebagian besar desa di Kecamatan Sekaran telah menerapkan
praktek berbasis PHT untuk padi, contohnya di Besur dan Kendal bahkan telah
dikenal secara nasional. Hal ini ditandai dengan diadakannya Gelar Teknologi
Jawa Timur 2018 di Desa Besur dengan praktek berbasis PHT sebagai ikon
utama. Namun ada beberapa desa juga yang belum menerapkan praktek berbasis
PHT, salah satunya Desa Ngarum. Perbedaan praktek budidaya dapat dilihat pada
tabel 3.

Praktek budidaya padi berbasis PHT pada Kecamatan Sekaran digolongkan
pada konsep PHT Biointensif, yakni suatu sistem pendekatan pengelolaan hama
yang didasarkan pada pemahaman ekologi hama (Mudjiono, 2013). Hal ini
dicerminkan pada tindakaan- tindakan preemtif yang dilakukan untuk menjada

agara populasi hama berada pada batas yang dapat diterima (Lampiran 1) .
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Tabel 3. Perbedaan praktek budidaya PHT dan Konvensional
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Parameter PHT Konvensional
Pengolahan e Pengolahan tanah e Pengolahan tanah
tanah dilakukan mulai 30 dilakukan dua minggu
hari sebelum tanam sebelum tanam
dengan cara disingkal e Jerami tidak
e Jerami dikembalikan dikembalikan ke tanah
ke tanah e Aplikasi pupuk kompos
e Aplikasi pupuk yang diberikan oleh
kompos sebanyak 4 pemerintah
sak / bumi 100 e Tidak ada aplikasi
e Aplikasi PGPR PGPR
setelah tebar kompos
Penanaman e Jarak tanam yang e Jarak tanam yang
digunakan 40x 20x 14 digunakan 15 x 20 cm
cm (sistem jajar e Rotasi tanam dengan
legowo palawaija, ratio 2: 1
e Tidak ada rotasi (padi : palawija)
tanam
Pemupukan e Pratanam Phonska Pemupukan dilakukan pada 15
14 kg/ bumi 100 dan 30 hst dengan aplikasi
e 14 hst Phonska 14 kg ~ pupuk urea dan Phonska.
dan Urea 14 kg per
bumi 100
e 28-35 hst Phonska 14
kg dan urea 7-14 kg
per bumi 100
Pengairan Tadah hujan Tadah hujan
Pengelolaan ¢ Dilakukan monitoring e Tidak ada monitoring
OPT setiap minggu e Tidak mengaplikasikan

Mengaplikaskan
agens hayati
Beauveria bassiana
Rekayasa ekosistem
dengan penanaman
refugia

Aplikasi pestisida
sintetis dijadikan
sebagai alternative
terakhir dan

ketika serangan OPT
melebihi

ambang ekonomi

agens hayati

Tidak ada rekayasa
ekosistem
Menggunakan pestisida
sintetis

Produktivitas

12 to/ha

7 ton/ha
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4.2 ldentifikasi Genus Jamur pada Serangga

Semua isolat jamur serangga diidentifikasi secara makroskopis dan
mikroskopis menggunakan Watanabe (2002), Barnet dan Hunter (1967)
(Lampiran 2). Deskripsi spesies jamur pada serangga rizosfer padi berbasis PHT
Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2, dan konvensional berdasarkan
makroskopis dan mikroskopis sebagai berikut:

Trichoderma sp.1

Gambar 5.Karakteristik jamur pada serangga Trichoderma sp. 1 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran
400x) : a) konidia, b) fialid C: Karakteristik Trichoderma sp.
(Watanabe ,2002)

Koloni memiliki warna permukaan hijau dan warna dasar hijau tua. Bentuk
koloni bulat , bertekstur halus dengan datar. Konidia berbentuk bulat, fialid
pendek dan tebal. Sesuai dengan pernyataan Watanabe (2002), bahwa
Trichoderma sp. memiliki koloni berwarna hijau gelap pada media PDA, dengan
struktur berbentuk bantal terdistribusi. Konidia hialin, berbentuk globose,
subglobose, atau bulat telur. Fialid pendek dan tebal.
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Trichoderma sp.2
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Gambar 6. Karakteristik jamur pada serangga Trichoderma sp. 2 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis

(perbesaran 400x) : a) konidiofor, b) fialid, ¢) konidia C:
Karakteristik Tricoderma sp. (Barnet & Hunter, 1972).

Koloni pada media SDAY berwarna hijau gelap. Bentuk bulat, elevasi datar.
Memiliki konidiofor bercabang, fialid lancip ke arah puncak, dan konidia
berbentuk bulat. Ciri-ciri ini sesuai dengan ciri-ciri Trhoderma sp. yang
dikemukakan oleh Barnet dan Hunter (1972), yaitu konidiofor hialin dan
bercabang, fialid tunggal atau berkelompok, konidia hialin bersel tunggal.
Biasanya bersifat saprofit ¢ di tanah atau di kayu, sangat umum, beberapa spesies
dilaporkan sebagai parasit pada jamur lain.

Aspergillus sp. 1

Gambar 7. Karakteristik jamur pada serangga Aspergillus sp. 1 A: makroskopis biakan
jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran 400x) : a)
konidia, b) konidiofor C : Konidia Aspergillus sp (Watanabe ,2002).

Koloni memiliki warna permukaan hitam dan warna dasar hitam. Bentuk
koloni tidak beraturan, berserbuk dan menyebar. Memiliki konidia berbentuk
bulat berwarna hitam. Konidiofor hialin dan tegak. = Watanabe (2002)
menyatakan, Aspergillus sp. memiliki karakteristik massa spora berwarna hijau
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gelap, coklat dan hitam. Konidofor hialin atau krem. Konidia memiliki massa

I’QPOSItOI’)’

berwarna hitam dan berbentuk globose.

Aspergillus sp.2

< o

. 2 ) v
-
L B ASPERGILLUS

Gambar 8. Karakteristik jamur pada serangga Aspergillus sp. 1 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran
400x) : a) konidia, c) konidiofor C : Karakteritik Aspergillus sp.
(Barnett & Hunterr ,1972)

Koloni memiliki warna permukaan hijau, hitam pada bagian tengah dan
warna dasar putih kehijauan. Berbentuk bulat konsentris dan elevasi datar. Massa
konidia berwarna hitam. Konidiofor tegak hialin dan tidak bercabang. Barnet dan
Hunter (1992, menyatakan karakteristik Aspergillus sp. adalah konidiofor tegak
dan sederhana membawa fialid di puncak; konidia (phialospores) bersel 1, bundar,

sering berwarna beragam massa, dalam rantai basipetal kerin
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Fusarium sp. 1

I’QPOSItOI’)’

Gambar 9. Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 1 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran
400x) : a) makrokonidia, b) mikrokonidia, c) hifa C
Makrokonidia dan Mikrokonidia Fusarium sp. ( Watanabe,2002).

Koloni memiliki warna permukaan putih dengan tepi berwarna kuning dan
warna dasar kekuningan. Bentuk koloni bulat konsentris. Koloni bertekstur halus
dengan datar. Hifa hialin dan tidak bersekat. Konidia berbentuk lonjong dengan
tepi lancip dan terdapat dua jenis yang disebut makrokonidia dan mikrokonia.
Watanabe (2002) menyatakan, Fusarium sp. pada media PDA memiliki biakan
berwarna kekuningan , pink hingga coklat. Konidiaspora hialin dan bercabang
secara vertikal. Memiliki dua macam konidia, yaitu makrokonia dan mikrokonia.
Pada beberapa spesies, mikrokonidia tidak terbentuk. Ukuran konidiospora
biasanya lebih panjang dari makrokonidia ( lebih dari 100um) , tapi juga kadang

lebih pendek dari mikrokonidia.
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Fusarium sp.2
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Gambar 10. Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 1 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran
400x) : a) makrokonidia, b) mikrokonidia, ¢) konidiofor C :
Konidia Fusarium sp. (Barnett &Hunter, 1972).

Koloni pada media SDAY memiliki warna permukaan putih dan berwarna
dasar putih. Koloni berbentuk bulat konsentris dengan tepian seperti wol .
Permukaan koloni halus dan elevasi datar. Konidia berbentuk lonjong, sedikit
melengkung dan ujung runcing. Konidiofor hialin. Menurut Barnet dan Hunter
(1972) konidia (phyalospores) Fusarium sp. hialin, makrokonidia beberapa bersel,
sedikit melengkung dan di ujung runcing, biasanya berbentuk kano, microconidia
satu sel, bulat, beberapa conidia intermediate, 2 atau 3 sel, lonjong atau sedikit

melengkung.
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Fusarium sp. 3

Gambar 11. Karakteristik jamur pada serangga Fusarium sp. 3 A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis (perbesaran
400x) : a) makrokonidia, b) konidiofor C : Makrokonidia dan
Mikrokonidia Fusarium sp. ( Watanabe,2002).

Koloni memiliki warna permukaan putih kekuningan dan warna dasar
kekuningan. Bentuk koloni bulat konsentris. Koloni bertekstur halus dengan
elevasi datar sedikit menonjol seperti tombol ditengah. Konidiofor hialin dan
bercabang. Konidia berbentuk nlomjong, sedikint melengkung dengan tepi lancip.
Konidia yang ditemukan hanya makronidia, sedangkan mikrokonidia tidak
terbentuk. Watanabe (2002) menyatakan, Fusarium sp. pada media PDA
memiliki biakan berwarna kekuningan , pink hingga coklat. Konidiaspora hialin
dan bercabang secara vertikal. Memiliki dua macam konidia, yaitu makrokonia
dan mikrokonia. Pada beberapa spesies, mikrokonidia tidak terbentuk. Ukuran
konidiospora biasanya lebih panjang dari makrokonidia ( lebih dari 100um) , tapi
juga kadang lebih pendek dari mikrokonidia.
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Unidentified
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Gambar 12. Karakteristik jamur pada serangga Unidentified A: makroskopis
biakan jamur 7 hari pada media SDAY B: mikroskopis hifa
(perbesaran 400x)

Koloni yang tumbuh pada media SDAY memiliki warna permukaan abu-
abu dan warna dasar kekuningan. Berbentuk bulat konsentris dengan elevasi
cembung. Hifa hialin, tidak bersekat dan bercabang. Konidia jamur ini tidak
terbentuk sehingga belum dapat teridentifikasi.

4.3 Keanekaragaman Jamur Serangga pada Rizosfer Padi berbasis PHT
Biointensif 1, PHT Biointensif 2 dan Konvensional

Analisis keanekaragaman dan kelimpahan rizosfer padi yang dilakukan
hanya dari golongan jamur, sedangkan dari golongan bakteri tidak dilakukan. Dari
rizosfer padi berbasis PHT (PHT Biointensif 1 dan PHT Biointenisf 2) dan
konvensional dapat diisolasi berbagai jenis jamur dengan keanekaragaman dan
kelimpahan berbeda. Pada tahap awal isolasi jamur dari sampel tanah rizosfer,
diketahui secara umum kelimpahan jamur baik dari kelimpahan jamur baik pada
PHT Biointensif 1, PHT Biointensif 2, dan Konvensional termasuk rendah. Hal ini
nampak pada saat metode pencawanan dengan tingkat pengenceran 10 dan 107
tidak terdapat koloni jamur yang tumbuh, sehingga pencawanan dulakukan pada
tingkat pengenceran 107, 107 dan 107®. Pertumbuhan koloni cendawan baru
tampak pada 3 HSP. Penghitungan keanekaragaman dan kelimpahan cendawan
dilakukan pada 7 HSP karena saat itu koloni cendawan telah dapat dibedakan
secara morfologi ( lampiran ).

Saat berumur dibawah 7HSP koloni jamur sudah tumbuh, tetapi masih
terlalu muda sehingga sulit untuk dbedakan antar koloninya. Pada umur lebih dari
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7HSP pertumbuhan koloni jamur sudah terjadi penumpukan antar koloni yang
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menyulitkan dalam perhitungan koloni dan pemurniaannya.

Berdasarkan hasil penelitiam, jenis jamur serangga berbeda pada rizosfer
padi berbasis PHT Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2 dan konvensional di
Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan ( Tabel 4).

Tabel 4. Perbedaan jenis jamur serangga pada rizosfer padi berbasis PHT
Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2, dan konvensional di
Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan

No Jenis Jamur Agroekosistem
Serangga Berbasis PHT  Berbasis PHT  Konvensional
Biointensif 1 Biointensif 2
1 Trichodermasp. 1 N
2 Tricoderma sp. 2 \
3 Aspergillus sp.1 \ \ \
4 Aspergillus sp.2 \ V
5  Fusariumsp. 1 \ \ \
6  Fusarium sp. 2 \
7 Fusarium sp. 3 \
8  Unidentified V \
Jumlah 6 5 3

Keterangan: V' menunjukkan spesies berhasil diisolasi

keanekaragaman jenis jamur serangga yang selanjutnya disebut KJS pada
rizosfer padi berbasis PHT Biointensif 1 menunjukkan nilai tertinggi dan dari
rizosfer padi berbasis PHT Biointensif 2 dan Konvensional ( tabel 5). Hal ini
berarti jamur serangga pada ekosistem berbasis PHT lebih beragam daripada
ekosistem konvensional. Soegianto (1994) menyatakan suatu komunitas dikatakan
mempunyai keanekaragaman tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jenis
dengan kelimpahan yang sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu
disusun oleh sangat sedikit jenis dan jika hanya sedikit jenis yang dominan maka
keanekaragaman jenisnya rendah. Ekosistem dikatakan stabil ketika jumlah dan
tingkat komplesitas jalur energi dan nutrisi ( jaring-jaring makanan) sangat baik.
Ekosistem yang stabil memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. Perbedaan
KJS pada ketiga lokasi berhubungan dengan kondisi fisika dan kimia tanah (tabel
6).
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Tabel 5. Karakter kimia dari tiga lokasi

Parameter Lokasi

Besur Kendal Ngarum
pH (H20) 1.75 7.91 7.31
C organik (%) 1.48 1.22 1.24
Bahan Organik (%) 2.55 2.10 2.14
Suhu tanah (°C) 27 27 28
Kelembaban tanah ( %) 100 100 100

Kandungan bahan organik pada rizosfer padi berbasis PHT Biointensif 1
paling tinggi dibandingkan dengan PHT Terknologi 2 dan Konvensional.
Kandungan bahan organik berhubungan dengan KJS. Bahan organik memiliki
peran penting dalam tanah. Semakin kaya kandungan bahan organik pada rizosfer,
maka akan semakin beragam dan berlimpah mikroba tanah yang menguntungkan,
termasuk jamur serangga (Soesanto 2008). Simanungkalit et al. (2006) juga
mengungkapkan bahwa kandungan bahan organik sangat mempengaruhi populasi
mikroba tanah karena bahan organik digunakan sebagai penyusun tubuh dan
sumber energi bagi mikroba tanah. Kandungan bahan organik pada ketiga
ekosistem, termasuk dalam kategori rendah, sehingga dapat dimengerti
bahwasannya KJS pada rizosfer padi di ketiga ekosistem relatif rendah.

Selain kandungan bahan organik, pH tanah juga memiliki kaitan erat dengan
KJS. Mora et al., (2016), menyatakan adanya korelasi positif antara pH tanah dan
keanekaragaman jamur. Jamur lebih bisa bertahan dalam kondisi tanah asam
daripada tanah basa. pH optimum untuk pertumbuhan jamur berkisar antara 5 — 6
(Barnett & Hunter, 1972). Populasi jamur serangga lebih banyak ditemukan pada
tanah dengan pH <7 (Quesada-Moraga et al., 2007; Mora et., al, 2016). Pada
ekosistem padi ber-PHT maupun konvensional, tanah tergolong dalam kondisi
basa, sehingga dapat dimengerti nilai KJS relatif rendah. Ekosistem padi PHT
Biointensif 1 memiliki pH sebesar 7,75 ; PHT Biointensif 2 sebesar 7,91 ; dan
konvensional Ngarum sebesar 7,31. pH pada ekosistem padi PHT lebih tinggi
dibandingkan ekosistem padi konvensioanl dikarenakan adanya penambahan
kapur dolomit pada bahan baku kompos yang diaplikasikan. Syahputra et al.,
(2014) menyatakan pemberian kapur dolomit ke dalam tanah dapat meningkatkan
pH tanah pada tanah yang mempunyai reaksi masam. Peningkatan ini terjadi

disebabkan oleh adanya gugus ion-ion hidroksil yang mengikat kation-kation
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asam (H* dan Al) pada koloid tanah menjadi inaktif, sehingga pH meningkat.
Kapur dolomit mengurangi keasaman tanah (pH) bergerak meningkat oleh
perubahan beberapa H" menjadi air.

4.4 Kelompok Jamur Serangga
Jamur pada serangga yang kemudian disebut jamur serangga adalah bukan

sebagai patogen yang sebenarnya, atau sebagai patogen pada kondisi tertentu
(Mujiono, 2013). Berdasarkan biologinya jamur serangga dikelompokkan ke
dalam 3 (tiga) kelompok yaitu (1) patogen serangga merupakan patogen
mikroorganisme yang dapat menyebabkan sakit pada serangga hama; (2)
oportunis merupakan patogen mikroorganisme yang sifatnya bukan patogen
serangga tetapi dapat menginfeksi serangga lemah dan menghasilkan virulensi
yang rendah; (3) koloniser sekunder merupakan mikroorganisme yang tumbuh
setelah serangga mati dan tidak menyebabkan kematian pada serangga (Sun et al.,
2008).

Pada ketiga ekosistem, diisolasi berbagai macam isolat jamur. Isolat-
Isolat tersebut dikarakterisasi menjadi tiga kelompok yaitu jamur entomopatogen,
jamur oportunis dan koloniser sekunder. Karakterisasi kelompok jamur
didasarkan pada kemampuannya dalam menyebabkan mortalitas pada serangga uji
(Anwar et al., 2015). Hasil pengujian pengelompokan dapat dilihat pada tabel 7.

Jamur serangga terisolasi dari rizosfir padi ber-PHT dan konvensional
tergolong pada kelompok oprtunis dan koloniser sekunder. Sun dan Liu (2008)
melaporkan bahwa Aspergillus sp., Fusarium sp. dan Trichoderma sp.
menyebabkan mortalitas terhadap larava Galleria mellonella secara berturut-turut
sebesar 0-26,7 % ; 0-93,3%; dan 0%.

Berdasarkan hasil isolasi dan panduan dari Sub & Liu (2008) isolat yang

ditemukan tergolong kelompok oportunis dan koloniser sekunder, dan tidak
ditemukan kelompok jamur patogen serangga. Dari 14 isolat jamur, kelompok

fungsional oprtunis paling banyak ditemukan pada ketiga ekosistem (Gambar 16).
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o .
= & Liu, 2008
m -
g Isolat Asal Isolat Kelompok Fungsional
% ( Sampel)
b Aspl PHT Biointensif 1 @)
Asp2 PHT Biointensif 1 @)
Aspl PHT Biointensif 2 @)
Asp2 PHT Biointensif 2 @)
Aspl Konvensional O
Fusl PHT Biointensif 1 (@)
Fus3 PHT Biointensif 1 0]
Fusl PHT Biointensif 2 0]
Fus2 PHT Biointensif 2 (0]
Fusl Konvensional (@)
Trichol PHT Biointensif 1 KS
Tricho2 PHT Biointensif 2 KS
Unkn PHT Biointensif 1 KS
Unkn Konvensional KS
Keterangan :
O= Oportunis
KS = Koloniser sekunder
80 -
70 -
__60 -
x
T 50
*E 40 - B Entomopatogen
(]
§ 30 - ~ Oportunis
20 - 0 Koloniser Sekunder
10 -
0 ; : .
PHT PHT Konvensional
Biointensif 1 Biointensif 2
Ekosistem

Gambar 13. Persentase Distribusi Kelompok Fungsional Jamur Serangga pada
Rizosfer Padi berbasis PHT Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif
2, dan Konvensional.

Dari ketiga ekositem, persentase distribusi kelompok fungsional tertinggi
adalah  kelompok oportunis (67-80%) dan terendah adalah kolompok
entomopatogen (0%). Rendahnya distribusi kelompok jamur entomopatogen (0%)

dari ke tiga ekosistem ini berkaitan dengan faktor edafik (tabel 6) yang tidak
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mendukung pertumbuhan dan perkembangan jamur entomopatogen . Penelitian
yang dilakukan Mora et al., (2016), Quesada-Moraga et al., (2007) dan Luangsa-
Ard et al.,( 2006) menunjukkan adanya korelasi antara faktor edafik dengan
keberadaan jamur entomopatogen.

Dari ketiga ekosistem baik berbasis PHT Biointensif 1, berbasis PHT
Biointensif 2 maupun konvensional memiliki kondisi tanah yang yang hampir
sama. pH dari ketiga agroekosistem tersebut cenderung basa (>7). Mora et al.,
(2016) menemukan adanya korelasi yang signifikan antara pH tanah dan
keberadaan jamur entomopatogen, yang pada umumnya lebih toleran dengan pH
asam. Meskipun pada pengolahan tanah dilakukan augmentasi Beauveria
bassiana, namun pada penelitian ini B.bassisana tidak berhasil diisolasi. Hal ini
dapat dimungkinkan karena kondisi lingkungan tanah yang tidak sesuai dengan
ekologi B.bassiana sehingga isolat yang diaplikasikan tidak persisten. Pada
penelitian yang telah dilakukan Mora et al., (2016) menyatakan bahwa B.
bassiana lebih menyukai lingkungan yang asam (<7). pH lokasi yang basa, tidak
sesuai dengan ekologi B. Bassiana sehingga dapat dimengerti B. Bassiana tidak
berhasil diisolasi. Jamur entompopatogen lain seperti Metarizium anisopliase juga
ditemukan lebih banyak pada tanah dengan pH <7( Quesada-Moraga, 2007).

Selain pH tanah, suhu dan kelembaban tanah juga berpengaruh terhadap
ketidakhadiran jamur entomopatogen. Tingginya suhu tanah pada ketiga lokasi
menyebabkan tidak ditemukannya jamur entomopatogen. Meskipun dalam olah
tanah pada lahan PHT dilakukan augmentasi Beauveria bassiana , namun karena
suhu yang terlalu tinggi dan kelembaban tanah yang terlalu jenuh akan
menyebabkan penurunan kelangsungan hidupnya. Storey et al., (1990),
menyatakan bahwa suhu dan kelembaban tanah adalah faktor kunci untuk
pembentukan konidia di dalam tanah. Kelembaban yang tinggi dan suhu tanah
yang tinggi mengurangi kelangsungan hidup konidia dan infektivitas Beauveria
spp. (Meyling and Eilenberg, 2006).

Bahan organik juga menjadi faktor penting bagi persistensi jamur
entomopatogen. Kandungan bahan organik sangat mempengaruhi populasi
mikroba tanah karena bahan organik digunakan sebagai penyusun tubuh dan

sumber energi bagi mikroba tanah ( Simanungkalit et al., 2006). Perbedaan
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berpengaruh terhadap pembentukan koloni jamur ( Wirawan et al., 2014).
Penemuan M. anisopliae dan B. bassiana ditandai dengan kandungan bahan
organik yang lebih besar, yakni > 3% (Quesada-Moraga et al., 2007). Pada
ekosistem padi berbasis PHT Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2, dan
konvensional kandungan bahan organik hanya berkisar antara 2.10% - 2.55%
sehingga dapat dimengerti ketidakhadiran jamur entomopatogen.

Selain dari faktor ekologi tanah, faktor lain yang dapat menyebabkan tidak
ditemukannya jamur entomopatogen pada penelitian ini adalah pemilihan jenis
dan pH media biakan. Media biakan yang dipakai merupakan media SDAY yang
didalamnya mengandung pepton dan yeast extract yang merupakan sumber
nitrogen dan dextrose yang merupakan sumber karbon. Berdasakan penelitian
Ramdhania (2015) pertumbuhan koloni dan produksi biomassa jamur Beauveria
bassiana lebih cepat dan lebih tinggi pada media SDAY daripada media PDA
(Potato Dextrose Agar) dan MAE (Malt extract Agar). Pada media SDAY,
kandungan nitrogen lebih banyak sehingga sumber energi yang tersedia untuk
membentuk sel-sel baru bagi jamur Beauveria bassiana lebih banyak. Selain itu,
karbon dalam dextrose merupakan unsur penting sebagai penyususn komponen
dinding sel. Meskipun pada dasarnya pemilihan media telah sesuai, namun
kondisi media seperti pH akan berpengaruh terhadap pembentukan koloni jamur.
Jamur entomopatogen akan tumbuh baik pada pH <7. Akan tetapi, pada penelitian
ini, pH media biakan tidak diukur, sehingga menjadi sebuah keterbatasan untuk
mengetahui faktor yang menentukan ketidak hadiran jamur entomopatogen,
khususnya Beauveria bassiana. Meskipun pada dasarnya B.bassiana dapat
tumbuh lebih baik pada media SDAY, namun dikarenakan media SDAY
merupakan media selektif. Hal itu berarti hanya jenis jamur tertentu yang dapat
tumbuh pada media SDAY, maka pemilihan media ini perlu dipertimbangkan
lagi.

Ketidak  hadiran jamur entomopatogen pada ketiga ekosistem
menunjukkan = distribusi  fungsional jamur serangga tidak merata. Hal ini
menunjukkan bahwa keanekaragaman fungsional pada ketiga ekosistem rendah,

sehingga dapat menggangu kompleksitas jaring-jaring makanan. Ketika jaring-
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akan semakin tinggi sehingga ekosistem tidak stabil dan produktifitas rendah.
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5.1 Kesimpulan
Keanekaragaman jamur serangga pada rizosfer padi berbasis PHT

Biointensif 1, berbasis PHT Biointensif 2 dan konvensional berbeda.
Keanekaragaman pada rizosfer padi berbasis PHT Biointensif 1 (6 jenis )
berbasis PHT Biointensif 2 (5 jenis) lebih tinggi daripada rizosfer padi
konvensional (3 jenis ). Jamur yang ditemukan pada ketiga ekosistem tergolong
pada kelompok fungsional oportunis dan koloniser sekunder. Hal ini berarti

keanekaragaman jamur serangga berdasarkan fungsi tergolong rendah.

Saran
1.  Penelitian serupa dengan metode berbeda, seperti dengan menggunakan

insect bait method perlu dilakukan. Hal ini disebabkan metode dillution
plate tidak spesifik jamur serangga sehingga dimungkinkan tidak
ditemukannya jamur entompatogen adalah akibat metode yang diterapkan.

2.  Pemilihan media biakan perlu diperhatikan, media SDAY merupakan media
selektif, sehingga penggunaan media PDA akan lebih baik untuk
pertumbuhan berbagai jenis jamur yang didasarkan pada pengelompokan
fungsional.

3. Pengukuran pH dan pemilihan media biakan perlu diperhatikan, pH yang

sesuai bagi perkembangan jamur ialah kisaran 5,4 -6,8.
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5-2 hari sebelum tanam
5-2 hari sebelum tanam

1 hari sebelum tanam
0 hari tanam

10 hari setelah tanam

dan Beauveria bassiana
Pengolahan lahan akhir
Tebar kompos/ organik
Semprot dekomposer +
PGPR

Cabut benih (“daut”)
Tebar pupuk dasar
Tanam benih/ tandur

Pengamatan
agroekosistem

Semprot PGPR + Pupuk
organik cair

-
— ]
-y
= LAMPIRAN
N—
8 Lampiran 1. Pedoman Pelaksanaan PHT
o
b Waktu Urutan Kegiatan Teknis Penerapan
30-25 hari sebelum tanam Pengolahan lahan awal Disingkal/ diglebek
27-22 hari sebelum tanam  Buat persemaian 2 hari sebelum tebar
benih
25-20 hari sebelum tanam Semprot dekomposer 2 tangki per bumi 100
Rendam benih Campur  PGPR  saat
merendam
Tebar Benih 5 kg per bumi 100
Tanam bunga refugia Tanam di pematang
15 hari sebelum tanam Semprot PGPR, POC, Saat benih umut 10 dan

17 hari

Digaru sampai berlumpur
4 zak per bumi 100

Di lahan setelah ditebar
kompos

Phonska 14 kg/ bumi 100
25 x 25 cm [/ jarwo
40x20x14 cm

Lakukan 1 minggu sekali

Lakukan 10 hari sekali
sampai tanaman umur 50
hari

14 hari setelah tanam Pemupukan susulan Phonska 14 kg dan Urea
pertama 14 kg per bumi 100

21 hari setelah tanam Penyiangan

28-35 hari setelah tanam  Pemupukan susulan Phonska 14 kg dan urea
kedua 7-14 kg per bumi 100

30 hari setelah tanam

75 hari setelah tanam

Semprot Trichoderma sp.
+ PGPR
Pengesatan lahan

Semprot saat usia
tanaman 30 dan 37 hari
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Lampiran 2. Gambar Identifikakais Mikroskopis berdasarkan Watanabe (2002)
dan Barnet &Hunter (1992)

Aspergillus sp.
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S Lampiran 3. Jadwal Penelitian
N—
8 Februari Maret April Mei Juni Juli
o No Uraian
DL
B

1 Pembuatan
proposal

2 Permohonan ijin
3 Penentuan Petak
Sampel

4 Sterilisasi dan
pembuatan
media

5 Pengambilan
sampel

6 Isolasi

7 Penghitungan
jumlah koloni

Purifikasi

8 Identifikasi

9 Penghintungan
kerapatan
konidia

10 | Penularan ke
T.molitor

11 | Rekapitulasi
hasil

12 | Penyusunan
Laporan Akhir
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Lampiran 4. Dokumentasi lokasi penelitian

I’QPOSItOI’)’

Gambar 15. PHT Biointensif 2 ( Kendal) diambil pada 30 Maret 2019.
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Gambar 16. Konvensional (Ngarum) diambil pada 30 Maret 2019.
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Lampiran 5. Dokumentasi hasil isolasi jamur serangga pada rizosfer padi berbasis
PHT Biointensif 1, Biointensif 2 dan konvensional

I’QPOSItOI’)’

Gambar 17. Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer padi berbasis PHT
Biointensif 1 (a) 107, (b) 107, (c) 10° PADA 7HSP

Gambar 18. Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer padi berbasis PHT
Biointensif 2 (a) 107, (b) 10 (c) 10°pada 7HSP

Gambar 19. Beragam koloni jamur hasil pencawanan sampel rizosfer
padi konvensional (a) 10, (b) 10 pada 7HSP
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E Lampiran 6. Jumlah Koloni Setiap Jenis Jamur di Tiga Ekosistem
g_ Ekosistem Jenis Jamur Jumlah
b Besur Aspl 9
Fusl 6
Fus2 12
Trichol 1
Unkn 10
Asp?2 11
Kendal Asp3 2
Fus3 24
Fus4 8
Tricho2 1
Aspd 6
Ngarum Fus5 17
AspS 9
Unkn 4
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